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Pengabdian masyarakat ini bertujuan melatih guru-guru sekolah dasar untuk menulis 
kreatif sastra anak. Pelatihan ini didesain sejalan dengan program gerakan literasi nasional, yang 
salah satunya adalah program literasi sastra, di tingkat sekolah dasar. Pengabdian masyrakat ini 
bermitra dengan lima sekolah dasar di bawah pengelolaan Muhammadiyah Sidoarjo. Setiap sekolah 
mengirim dua guru perwakilan mereka untuk mengikuti pelatihan menulis kreatif yang dilaksanakan 
sejak Juli hingga September 2019. Kegiatan ini menggunakan metode Project Based Learning di 
mana guru dilibatkan untuk membuat proyek penulisan karya sastra anak. Proses pelatihan 
mengimplementasikan blended learning yang terdiri dari 16 jam workshop penulisan kreatif secara 
luring dan 32 jam sesi pendampingan yang dilakukan secara daring. Sesi luring dilakukan untuk 
membangun pengetahuan dasar peserta mengenai penulisan kreatif dan sastra anak. Sedangkan sesi 
online memfasilitasi peserta untuk mengirimkan dan mengkonsultasikan draf cerita mereka pada tim 
fasilitator pengabdian, yang kemudian mendapatkan umpan balik untuk revisi. Menggunakan 
penilaian mastery learning, sebanyak 90% (yakni 9 dari 10 peserta) berhasil menuntaskan proyek 
penulisan cerita anak. Lebih lanjut, para peserta menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan 
manfaat bagi mereka, mengenalkan mereka akan pengetahuan literasi sastra dan meningkatkan 
kemampuan menulis sastra anak khususnya dalam bentuk cerita gambar dan cerita pendek. 
 




This community service aims to enhance elementary school teachers’ literary literacy skills  
through children literature creative writing project. The training project designed was in line with 
the need of the inclusion of literary literacy in formal education particularly in primary educational 
level. The program was conducted by partnering with five elementaryschools under the management 
of Muhammadiyah Organizationin Sidoarjo. Each school registered their representative teachers 
to join the creative writing program which was held fromJuly until September 2019. The activity 
employed Project Based Learning in which the teachers were involved in children literature writing 
project. The training procedure was designed by implementing blended learning consisting 16-hour 
offline creative writing workshop and 32-hour online coaching session. The offline sessions were 
conducted to build the teachers’ basic knowledge on creative writing and children literature. The 
online coaching sessions facilitated the participants to consult their drafts and revise them based on 
the facilitator’s feedback. Measured by mastery learning assessment, 90% of participants (9 out of 
10 participants) were successfully accomplished the writing project. For more, the participants 
agreed that this program was beneficial for them to enhance their knowledge on literary literacy 
and their writing ability to create children literary works like picture book and short story. 
 
Keywords: children literature creative writing; project based learning; teacher of elementary 
school. 
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ABSTRAK
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dibutuhkan siswa di sekolah agar terhindar dari berbagai 
penyakit. salah satunya adalah Cuci Tangan dengan sabun dan air bersih juga jajanan yang sehat. 
untuk mendukung hal tersebut perlu kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan orang tua. 
siswa berpeluang besar untuk melaksanakan perilaku hidup bersih dan jajan sehat di sekolah tapi 
kenyataannya justru terbalik jajan di luar kantin sekolah, dengan resiko jajanan tidak terkontrol 
sekolah dan bisa mengancam kesehatan anak. Belum tersedianya te pat cuci tangan dan penyediaan 
air bersih di sekolah. Jajanan sehat bagi anak perlu diperkenalkan pada siswa juga wali murid 
hingga ada kesinambungan kontrol yang baik antara pihak seolah dan wali murid. Maka, perlu 
di d kan Komunikasi, Edukasi dan Penyuluhan baik kepada siswa maupun wali murid. Dalam
wadah par nti g yang diadakan oleh TK dan MI Assasul Huda, Kepuh Kemiri Tulangan, Sidoarjo
Sidoarjo bekerjasama dengan U iversit s Muhammadiyah Sidoarjo. Komunikasi, Edukasi dan
Penyuluhan yang di dakan pihak sekol h bekerj sama dengan Universitas Muhammadiy h Sidoarjo
diharapkan terwujud perilak  Hidup Bersih dan sehat bagi si wa/ iswi TK dan MI Assasul Huda, 
Kepuh Kemiri Tulangan, Sidoarjo dan kesadaran bagi siswa dalam menerapkan hidup Bersih dan 
Sehat (Cuci tangan paka sabun, pengunaan air bersih, jajanan sehat) sehingga terbentuk generasi 
sehat dan cerdas.
Kata Kunci: Perilaku Bersih dan Sehat
Community Service Implementation of PHBS in Schools
ABSTRACT
Clean and Healthy Behavior is needed by students in schools to avoid various diseases. 
on  of which is Handwashing with soap and clean water s well s health  s acks. to support this 
it needs good cooperation between the school and par nts. student  ave a gr a  opportunity to
practice clean living and heal hy s acks t school, but the reality is actually vers d snacks outside
he school canteen, ith the risk of uncontrolled school snacks a d can threaten children’s health. 
The ack of a place to wash hands and provid clean water in schools. Healthy snacks fo  children
need to be int oduced to students s w ll as guardians of students so that there is c tinuity of good 
control between parties as if and guardians of students. So, it is necessary to hold Communication, 
Education and Counseling both to students and guardians of students. In a parenting container 
held by TK and MI Assasul Huda, Kepuh Kemiri Tulangan, Sidoarjo Sidoarjo in collaboration 
with Muhammadiyah University, Sidoarjo. Communication, Education and Counseling held by the 
school in collaboration with the University of Muhammadiyah Sidoarjo are expected to manifest 
Clean and healthy life behaviors for kindergarten and MI students Assasul Huda, Kepuh Kemiri 
Tulangan, Sidoarjo and awareness for students in implementing Clean and Healthy life soap, the use 
of clean water, healthy snacks) to form a healthy and smart generation.
Keywords: Clean and Healthy BehavTior
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi TK dan MI 
Assasul Huda, Kepuh Kemiri 
Tulangan, Sidoarjo adalah lembaga 
pendidikan Swasta di Sidoarjo. Masa 
usia sekolah merupakan masa dimana 
anak belajar ketrampilan fisik dan 
membangun fisik yang sehat. Anak 
berkembang dari berbagai aspek yaitu 
berkembang fisiknya, baik motorik 
kasar maupun halus, berkembang 
aspek kognitif, aspek sosial dan 
emosional. Perkembangan motorik 
kasar potensial pesat pada anak usia 
dini hingga jenjang sekolah dasar. 
Tugas perkembangan anak 
usia sekolah dasar adalah belajar 
mengembangkan kebiasaan untuk 
memelihara kesehatan dan kebersihan 
pribadi, Anak sudah bisa menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan dapat 
mengidentifikasi tentang kebutuhan 
kebersihan diri dan berperilaku hidup 
bersih dan sehat itu sangat penting 
bagi dirinya. 
 Aspek perilaku merupakan hal 
yang paling penting agar terwujudnya 
status kesehatan pribadi  Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat sangat 
dibutuhkan pada siswa di sekolah 
dasar, agar terhindar dari berbagai 
penyakit. 
Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) adalah sekumpulan 
perilaku yang dipraktekkan atas dasar 
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, 
yang menjadikan seseorang keluarga, 
kelompok atau masyarakat mampu 
menolong dirinya sendiri (mandiri) 
di kesehatan dan berperan aktif dalam 
mewujudkan kesehatan.
Hidup Bersih dan Sehat salah 
satunya adalah memilih jajanan yang 
sehat di sekolah, untuk mendukung 
hal tersebut perlu kerjasama yang baik 
antara pihak sekolah, orang tua juga 
siswa dan lingkungan sekitar sekolah. 
TK dan MI Assasul Huda, Kepuh 
Kemiri Tulangan, Sidoarjo berada di 
lingkungan pedesaan pingiran Desa, 
dekat dengan perkebunan sayur, 
sehingga siswa berpeluang besar 
untuk melaksanakan perilaku hidup 
bersih dan jajan sehat di sekolah tapi 
kenyataannya justru terbalik jajan di 
luar kantin sekolah, dengan resiko 
jajanan tidak terkontrol sekolah dan 
bisa mengancam kesehatan anak, di 
tambah dengan belum tersediannya 
tempat cuci tangan dan tersediannya 
air bersih.
Kondisi saat ini banyak anak-
anak masih tidak cuci tangan saat 
akan makan Jajanan di tunjang 
dengan belum tersediannya tempat 
cuci tangan dan air bersih di sekolah 
dan jajananan nya belum tentu sehat. 
Ada temuan yang unik ada yang 
cuci tangan tapi dilakukan setelah 
makan saja. Maka, perlu diadakan 
Edukasi kepada siswa maupun wali 
murid. Dalam wadah parenting yang 
dilaksanakan oleh TK Assasul Huda, 
Kepuh Kemiri Tulangan, Sidoarjo.
Permasalah mitra yang diangkat 
pada program pengabdian masyarakat 
ini adalah tentang PHBS dan dukungan 
alat bantu penunjang terlaksanaanya 
PHBS di sekolah. Berkaitan dengan 
masalah disebutkan, maka perlu dicari 
sebuah solusi yang dapat mengatasi 
masalah-masalah tersebut secara 
efektif.
Tujuan dan manfaat dari kegiatan 
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pengabdian ini adalah memberikan 
solusi atas permasalahan yang 
dihadapi oleh Mitra yakni dengan 
Memberikan KIE tentang PHBS dan 
mengibabahkan alat bantu penunjang 
terlaksanaanya PHBS di sekolah.
METODE PELAKSANAAN
Tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan dalam menyelesaikan 
permasalahan mitra adalah sebagai 
berikut.
Observasi lapangan 1. 
Identifikasi permasalahan dan 2. 
kelemahan mitra 
Penawaran solusi pada mitra3. 
Penyuluhan/KIE tentang PHBS4. 
Pelatihan Penerapan5. 
Evaluasi dan monitoring 6. 
Metode pelaksanaan merupakan 
landasan atau acuan agar proses 
dalam program pengabdian kepada 
masyarakat ini berjalan secara 
sistematis, terstruktur, dan terarah. 
Setelah proses observasi lapangan dan 
identifikasi permasalahan dilakukan, 
maka akan dilakukan perancangan 
solusi. Selanjutnya solusi yang 
menjadi yang telah direncanakan akan 
ditawarkan kepada mitra. Metode 
yang akan digunakan dalam program 
ini ditunjukkan pada Gambar 1. 
Observasi  merupakan tahap awal 
yang harus dilakukan dalam program 
ini. Dengan adanya observasi ini akan 
diketahui keadaan nyata  perlaku 
hidup bersih dan sehat pada mitra 
sekaligus sebagai bahan awal untuk 
proses lanjutan dan bisa menentukan 
apa saja  kebutuhan mitra serta pola 
seperti apa pelaksannannya
Pemberian Informasi dan edukasi 
tentang perilaku hidup bersih dan sehat 
adalah proses penanaman kebiasaan 
yang perlu dlakukan berulag-ulang 
yang akhirnya menjadi kebiasaan.
Setelah dilakukan penyuluhan 
atau pemberian informasi dan 
edukasi selanjutnya perlu dilakukan 
monitoring  dan evaluasi dari hasil 
penyuluhan tersebut agar konsistensi 
pelaksanaan terjaga sehingga 
menghasilan kebiasaan baik terutama 
perilaku hidup bersih dan sehat pada 
siswa. 
Dalam program pengabdian pada 
masyarakat ini, mitra diharapkan 
dapat berpartisipasi. Mitra akan 
berpartisipasi dalam menyediakan 
tempat penyuluhan dan pelatihan juga 
monitoring pelaksanaan kebiasaan 
perilaku bersih sehat pada siswa. 
Selain itu, mitra akan mengikuti 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program
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pelatihan cara penerapan perilaku 
hidup bersih dan sehat.
Evaluasi dilakukan dengan cara 
memantau secara rutin atas kebiasaan 
dan kemauan untuk menggunakan 
sarana yang telah disediakan 
secara mandiri oleh pihak sekolah, 
selanjutnya akan selalu diadakan 
laporan hasil evaluasi melalui 
program parenting yang dilaksakan 
setiap periode 1 tahun sekali sekaligus 
sebagai acara silaturahim antara guru 
dan para wali murid.
Diharapkan dari program ini 
ada keberlanjutan program dengan 
melakukan penambahan sarana lain 
seperti program kantin sehat dan 
monitoring PHBS sekolah sehingga 
program bisa berkesinambungan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengabdian 
masyarakat hasil yang didapatkan 
adalah sebagai berikut.
Telah Terpasang sarana dan 1. 
prasarana penunjang  PHBS 
berupa:
Tandon penampung air a. 
yang difungsikan sebagai 
penyiman cadangan  air yg 
sewaktu-waktu bisa langsung 
digunakan oleh semua 
komponen sekolah.
 Hibah satu set tandon yang 
dipasang langsung bersama 
penyangganya
Saluran air bersih dari sumur b. 
menuju halaman.
Wastafel yang difungsikan c. 
untuk media cuci tangan.
Tempat sampah, Pemasangan d. 
tempat sampah dilakukan 
pada beberapa titik  yang 
mudah dijangkau oleh siswa 
dan semua komponen warga 
sekolah. dengan adanya 
tempat sampah ini semua 
otomatis tidak lagi  membuang 
sampah sembarangn.
Perilaku bersih dan sehat e. 
dari siswa -siswi Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) dan Taman 
Kanak – Kanak.
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Perilaku bersih dan  sehat f. 
para orang tua yang selalu 
mengantarkan putra-putrinya 
yang sedang bersekolah di TK 
karena selain sosiaisasi dari 
para pendidik, dan anak yang 
sudah mendapatkan pelatihan 
tentang Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat.
Parenting orang tua wali siswa g. 
tentang PHBS dan ajanan 
sehat . parenting adalah 
bagian dari implementasi 
atau sosialisasi usaha-usaha 
yang dilaksanakan untuk 
melaksanakan rencana dan 
kebijaksanaan yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan 
pada pihak terkait
Kegiatan parenting tentan 
PHBS
 
e. Perilaku bersih dan sehat dari siswa -
siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 




f. Perilaku bersih dan  sehat para orang 
tua yang selalu mengantarkan putra-
putrinya yang sedang bersekolah di 
TK karena selain sosiaisasi dari para 
pendidik, dan anak yang sudah 
mendapatk n pelatihan tentang 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 
 
g. Parenting orang tua wali siswa tentang 
PHBS d  ajanan sehat . parenting 
adalah bagian dari implementasi atau 
sosialisasi usaha-usaha yang 
dilaksanakan untuk melaksanakan 
rencana dan kebijaksanaan yang telah 
dirumuskan d n ditetapkan p da pihak 
terkait 
 
Kegiatan parenting tentan PHBS 
 
 
h. Perilaku selalu hemat energy. Dengan 
terpasangnya tendon dan saluran air ini 
menimbulkan kebiasaan untuk tidak 
selalu menyalakan pompa sewaktu 
waktu. Hasil akhirnya menghemat  
biaya listrik. 
i. Perilaku hemat air. Hal ini terjadi 
dikarenakan kebiasaan untuk 
menggunakan air pada kran, dengan 
cara ini warga sekolahan akan terbiasa 
menggunakan air sesuai aliran yang 
ada tidak seperti ketika menggunakan 
gayung untuk mngambil air, ketika 
cuci tangan. 
j. Pemberian Poster berisi tentang ajakan 
Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat 
adalah sarana prasarana yang 
mendukung penanaman karakter siswa 
tentang cara menggosok gigi, cara 
mencuci tangan yang benar, dan poster 
membuang sampah pada tempatnya. 
 
SIMPULAN 
Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat bisa di laksanakan dengan baik setelah di 
berikan KIE, Alat pendukung seperti poster 
dan tempat cuci tangan juga tempat sampah, 
hal yang terlihat dan tidak kalah penting adalah 
antusias siswa dan siswi di kedua mitra  dalam 
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SIMPULAN
Penerapan Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat bisa di laksanakan dengan 
baik setelah di berikan KIE, Alat 
pendukung seperti poster dan tempat 
cuci tangan juga tempat sampah, hal
yang terlihat dan tidak kalah penting 
adalah antusias siswa dan siswi di 
kedua mitra  dalam menerapkan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) disekolah.
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